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ABSTRACT 

Work productivity deserves attention from management because productive employees are 
employees who are able to produce output in accordance with the standards set by the 
company. This research aims to examine the extent to which work morale can be a 
mediating factor in the influence of the work environment on work productivity. This 
research will also look at how work productivity will be influenced by work environment 
variables at Sanjiwani Hospital, Gianyar. There were 62 research samples involved in this 
study. Path analysis is a method used for data analysis. Research proves that the influence 
of work productivity and work morale by the work environment at Sanjiwani Gianyar 
Regional Hospital is positive and significant. It was also proven that the influence of work 
productivity on work morale at Sanjiwani Hospital, Gianyar, was also positive and 
significant. Finally, work productivity is influenced by the work environment, through 
work morale at Sanjiwani Hospital, Gianyar, which is also positive and significant. 
Keywords: Work Morale, Work Environment, Work Productivity 

 
 

ABSTRAK 
Produktivitas kerja sudah sepantasnya mendapatkan perhatian dari manajemen karena 
karyawan yang produktif adalah pegawai yang mampu menghasilkan output sesuai dengan 
standar yang ditetapkan oleh perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana 
semangat kerja dapat menjadi faktor mediasi dalam pengaruhnya lingkungan kerja kepada 
produktivitas kerja, penelitian ini juga akan melihat bagaimana produktivitas kerja akan 
dipengaruhi variabel lingkungan kerja pada RSUD Sanjiwani Gianyar. Terdapat 62 sampel 
penelitian yang terlibat dalam studi ini. Analisis jalur adalah metode yang digunakan untuk 
analisis data. Penelitian membuktikan pengaruh produktivitas kerja serta semangat kerja oleh 
lingkungan kerja pada RSUD Sanjiwani Gianyar dengan positif serta signifikan. Dibuktikan 
juga pengaruh produktivitas kerja oleh semangat kerja pada RSUD Sanjiwani Gianyar juga 
positif serta signifikan. Terakhir produktivitas kerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja melalui 
semangat kerja pada RSUD Sanjiwani Gianyar juga positif serta signifikan. 
Kata kunci: Semangat Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Kerja 
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Pendahuluan 

Menurut (Ariani dkk., 2020), produktivitas merupakan kemajuan capaian dan kecakapan 

sangat bergantung pada keunggulan tenaga kerja. Jika pekerja tersebut mahir, pasti dapat 

menghasilkan barang atau jasa yang sangat baik. Oleh karena itu, semakin terampil pekerja, 

semakin baik pula hasil kerjanya, sedangkan menurut (Laksmiari, 2019), produktivitas kerja 

sebagai hasil dari penggunaan sumber daya yang efisien, menghasilkan barang atau jasa dengan 

kualitas yang baik, kemampuan untuk mencapai standar yang ditetapkan, dan efektifitas dalam 

proses produksi. Produktivitas kerja sudah sepantasnya mendapatkan perhatian dari manajemen 

karena karyawan yang produktif adalah pegawai yang mampu menghasilkan output sesuai dengan 

standar yang ditetapkan oleh perusahaan (Wau & Fau, 2021). Produktivitas kerja memiliki peran 

yang sangat penting bagi keberhasilan perusahaan karena tingkat keberhasilan perusahaan sangat 

bergantung pada perubahan produktivitas karyawan (Ariani dkk., 2020).  

Permasalahan produktivitas kerja salah satunya dialami oleh Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Sanjiwani di Kabupaten Gianyar. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa 

pada bulan Juli – September 2023 tingkat absensi karyawan non medis kontrak RSUD Sanjiwani 

Gianyar secara keseluruhan adalah sebesar 9,3 % persen. Rata- rata absensi adalah sebesar 3,1 % 

dan dari hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa absensi karyawan RSUD Sanjiwani Gianyar 

melebihi kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu maksimal 3 persen. Tingginya absensi 

karyawan menunjukkan adanya masalah pada produktivitas karyawan karena tingginya absensi 

akan membuat karyawan tidak bisa mampu menyelesaikan target yang ditetapkan.  

Tinggi rendahnya produktivitas kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

(Trisnawaty & Parwoto, 2021). Berbagai kajian empiris membuktikan bahwa produktivitas kerja 

karyawan akan meningkat seiring dengan semakin membaiknya lingkungan kerja. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Fathussyaadah & Ardiansyah, 2020), (Wulandari dkk., 2021), (Narpati dkk., 2021) 

membuktikan bahwa pengaruh produktivitas kerja oleh lingkungan kerja dengan positif serta 

signifikan. Namun demikian, hasil berbeda ditunjukkan oleh (Baiti dkk., 2020) serta (Kurniawan 

& Purwanto, 2022) yang membuktikan pengaruh produktivitas kerja oleh lingkungan kerja dengan 

positif tapi tidak signifikan, sedangkan (Saleh & Utomo, 2018) dalam penelitiannya menyatakan 

pengaruh produktivitas kerja oleh lingkungan kerja dengan negatif tapi tidak signifikan. 

Berdasarkan pra survey menunjukkan karyawan non medis di RSUD Sanjiwani Gianyar 

memiliki dorongan kerja yang gigih dapat dikatakan tinggi. Semangat kerja ini ditunjukkan di 

antaranya melalui kedisiplinan, seperti datang kerja tepat waktu. Hubungan antara lingkungan 

kerja dan semangat kerja dapat dinyatakan bahwa semakin teratur lingkungan kerja, semakin 

tinggi semangat kerja karyawan (Syafrizal, 2021). Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
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dan nyaman adalah salah satu cara yang dapat ditempuh manajemen untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan (Praditya, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Madjidu dkk., 

2022), (Arifin, 2021), serta (Soelaiman & Al-Hakim, 2022) membuktikan semakin baik 

lingkungan kerja maka semakin tinggi produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan kajian empiris yang telah dilakukan, maka diketahui lingkungan kerja memiliki 

peranan yang penting dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan, namun demikian adanya 

inkonsisten hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja tidak secara konsisten mampu 

meningkatkan produktivitas karyawan sehingga diperlukan variabel mediasi yaitu semangat kerja. 

Fenomena yang terjadi di RSUD Sanjiwani Gianyar adalah kurang optimalnya produktivitas 

karyawan yang ditandai dengan tingginya absensi karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

pra survei yang menunjukkan lingkungan kerja mendapatkan nilai paling rendah, sedangkan 

semangat kerja mendapatkan nilai yang paling tinggi. Kondisi ini tentu saja tidak dapat dibiarkan, 

karena produktivitas kerja yang rendah menunjukkan karyawan tidak mampu bekerja sesuai 

standar yang ditetapkan. Dengan demikian, maka sangat penting bagi manajemen RSUD 

Sanjiwani Gianyar untuk mengetahui bagaimana peran lingkungan kerja dan semangat kerja dalam 

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan non medis sehingga dapat mengambil kebijakan yang 

tepat untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif (+) dan signifikan terhadap Semangat Kerja 

sejalan dengan penelitian (Syafrina & Lestari, 2018) dan (Syafrina & Lestari, 2018). Penelitian 

lainnya juga menyatakan hal serupa terhadap Guru SMP Taman Sastra (Cahyani & Mujiati, 2019), 

Rumah Sakit Bhayangkara (Santika & Antari, 2020). Berdasarkan uraian tersebut maka 

dikemukakan hipotesis: 

H1 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Semangat Kerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Produktivitas 

Kerja sejalan dengan penelitian (Sundayo dkk., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Purnami 

& Utama, 2019) menyatakan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh posistif (+) dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja karyawan di Legong Keraton Beach Hotel. Penelitian lainnya juga 

telah membuktikan temuan serupa terhadap Rumah Sakit Umum Daerah (Fajriansyah dkk., 2022), 

Indomaret Cabang Kelapa Dua (Darmadi, 2020). Dalam penelitian (Dahlia, 2019) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif (+)  tetapi tidak signifikan terhadap produktivitas 

kerja. Sebaliknya (Saleh & Utomo, 2018) dan (Kurniawan & Purwanto, 2022) menyatakan bahwa 
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lingkungan kerja mempunyai hasil negative (-) dan tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dikemukakan hipotesis: 

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Produktivitas Kerja 

Semangat Kerja berpengaruh positif (+) dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Maydina & Abdurrahman, 2020). Selain itu penelitian 

lain yang menghasilkan pernyataan serupa yaitu terhadap PT. Sumber Energi Jaya (Salfadri dkk., 

2024), PT. Perkebunan Pulahan Kecamatan Air Baru (Setiawan & Malawat, 2020), PT. Mitra 

Unggul Pusaka (Silitonga dkk., 2022), dan yang terakhir oleh (Wahyuni, 2019). Dalam penelitian 

(Tiyas, 2023) menyatakan hasil sebaliknya dimana semangat kerja berpengaruh negative (-) terhadap 

produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan uraian tersebut maka dikemukakan hipotesis: 

H3 : Semangat Kerja berpengaruh positif dan signifikkan terhadap Produktivitas Kerja. 

Peran Semangat Kerja Memediasi Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas 

Kerja 

Peran Semangat Kerja Memediasi Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas 

Kerja berpengaruh posistif (+) dan signifikan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Putri, 2019). 

H4 : Semangat Kerja berperan memediasi pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktifitas 

Kerja. 

Metode Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan pada hipotesisnya, maka kerangka 

berpikir dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini akan dilakukan di RSUD Sanjiwani Gianyar yang terletak di Jalan Ciung 

Wanara No. 2, Kec. Gianyar, Kabupaten Gianyar, Bali. Lingkungan kerja, selanjutnya 

produktivitas kerja dan terajhir semangat kerja merupakan objek pada penelitian ini. Sedangkan 

menjadi populasi adalah karyawan non medis kontrak RSUD Sanjiwani Gianyar hingga tahun 
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2023 yang berjumlah 62 orang. Terdapat 62 sampel penelitian yang terlibat dalam studi ini. 

Meliputi beberapa teknik dalam mendapatkan data-data, yaitu dengan observasi langsung, 

melakukan metode wawancara, melakukan sebar kuesioner, melihat dokumentasi, mencari data 

penunjang melalui kepustakaan. Analisis jalur adalah metode yang digunakan untuk analisis data. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian kali ini diuji menggunakan pengujian valid atau reliabel (uji validitas 

dan reliabilitas). Instrumen dikatakan berhasil jika nilai koefisien korelasi melampaui 0,30. 

Reliabilitas suatu konstruk atau variabel dapat diukur dengan melihat nilai Cronbach alpha yang 

diperoleh melampaui 0,60 

Tabel 1. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

Variabel Item 
Pernyataan 

Koefisien 
Korelasi Keterangan Cronbach’s 

Alpha Keterangan 

Lingkungan 
kerja (X) 

X1.1 0,868 Valid 

0,900 Reliabel 

X1.2 0,514 Valid 
X1.3 0,851 Valid 
X1.4 0,882 Valid 
X1.5 0,840 Valid 
X1.6 0,911 Valid 
X1.7 0,801 Valid 
X1.8 0,766 Valid 
X1.9 0,409 Valid 
X1.10 0,400 Valid 

Produktivitas 
kerja (Y) 

Y1.1 0,919 Valid 

0,930 Reliabel 

Y1.2 0,983 Valid 
Y1.3 0,873 Valid 
Y1.4 0,923 Valid 
Y1.5 0,414 Valid 
Y1.6 0,887 Valid 
Y1.7 0,489 Valid 
Y1.8 0,883 Valid 

Semangat kerja 
(M) 

M1.1 0,776 Valid 

0,926 Reliabel 

M1.2 0,870 Valid 
M1.3 0,881 Valid 
M1.4 0,962 Valid 
M1.5 0,621 Valid 
M1.6 0,857 Valid 
M1.7 0,814 Valid 
M1.8 0,695 Valid 
M1.1 0,868 Valid 

Sumber : Data Diolah (2024) 

Saat dilakukan pengujian validitas, ditemukan bahwa nilai korelasi (pearson correlation) dari 

setiap instrumen penelitian ternyata lebih tinggi dari 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen 

penelitian tersebut memiliki hubungan yang kuat dengan konstruk yang diukur. Berdasarkan 
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pengujian  reliabilitas diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha masing-masing variabel lingkungan 

kerja, produktivitas kerja dan semangat kerja memiliki nilai cronbach’s alpha diantara antara 0,80 

- 1,0, maka variabel penelitian dikategorikan memiliki reliabilitas yang baik. 

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Dalam analisis jalur, penting untuk memahami bahwa pengaruh langsung diwakili oleh 

koefisien ρi. Namun, untuk pengaruh tidak langsung dan total, perhitungan harus dilakukan secara 

manual. Dilakukan estimasi parameter, menggunakan analisis regresi melalui SPSS versi 26.0, 

diperoleh hasil sebagai berikut.  

Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Persamaan Substruktur 1 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
(Constant) 1,026 0,335  3,064 0,003 
Lingkungan kerja (X) 0,700 0,088 0,717 7,970 0,000 
a. Dependent Variable: Semangat kerja 
Sumber : Data Diolah (2024) 

Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Persamaan Substruktur 2 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

(Constant) 0,737 0,309  2,386 0,020 
Lingkungan kerja (X) 0,312 0,108 0,332 2,881 0,006 
Semangat kerja (M) 0,495 0,111 0,515 4,471 0,000 
a. Dependent Variable: Produktivitas kerja 
Sumber : Data Diolah (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil analisis jalur (path analysis) peran semangat kerja 

memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan Non Medis di RSUD 

Sanjiwani Gianyar, sebagai berikut: 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja 

Tabel 2 dapat mengetahui persamaan analisis jalur yang diperoleh: 

M = 0,700 X + e1 

Tabel 2 di atas menunjukkan hasil koefisien regresi yang menunjukkan arah positif sebesar 

0,700, yang merupakan nilai jalur atau path. Bisa disarikan semangat kerja dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja dengan positif serta signifikan. Maka dapat dibuktikan jika semangat kerja 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja secara positif serta signifikan. 

Selanjutnya, dalam Tabel 2 juga terdapat hasil uji t untuk variabel lingkungan kerja (X). 

Nilai thitung yang diperoleh adalah sebesar 7,970, dengan nilai probabilitas t (sig.) sebesar 0,000 < 
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0,05. Berdasarkan hasil tersebut, membuktikan semangat kerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

secara positif serta signifikan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Tabel 3 dapat mengetahui persamaan analisis jalur yang diperoleh: 

Y = 0,312 X + e2 

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil koefisien regresi yang menunjukkan arah positif sebesar 

0,312, yang merupakan nilai jalur atau path. Bisa disarikan produktivitas kerja dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja dengan positif serta signifikan. Maka dapat dibuktikan jika produktivitas kerja 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja secara positif serta signifikan. 

Selanjutnya, dalam Tabel 3 juga terdapat hasil uji t untuk variabel lingkungan kerja (X). 

Nilai thitung yang diperoleh adalah sebesar 2,881, dengan nilai probabilitas t (sig.) sebesar 0,006 < 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut, membuktikan produktivitas kerja dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja secara positif serta signifikan. 

Pengaruh Semangat Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Tabel 3 dapat mengetahui persamaan analisis jalur yang diperoleh: 

Y = 0,495 M + e1 

Tabel 3 di atas menunjukkan hasil koefisien regresi yang menunjukkan arah positif sebesar 

0,495, yang merupakan nilai jalur atau path. Bisa disarikan produktivitas kerja dipengaruhi oleh 

semangat kerja dengan positif serta signifikan. Maka dapat dibuktikan jika produktivitas kerja 

dipengaruhi oleh semangat kerja secara positif serta signifikan. 

Selanjutnya, dalam Tabel 3 juga terdapat hasil uji t untuk variabel semangat kerja (M). Nilai 

thitung yang diperoleh adalah sebesar 4,471, dengan nilai probabilitas t (sig.) sebesar 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, membuktikan produktivitas kerja dipengaruhi oleh semangat kerja 

secara positif serta signifikan. 

Peran Semangat Kerja Memediasi Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas 

Kerja 

Pengaruh produktivitas kerja oleh lingkungan kerja melalui mediasi semangat kerja 

berdasarkan data yang diperoleh dapat dijelaskan: 

PTL = 0,700 (X→M) × 0,495 (M→Y) = 0,347 

Sebesar 0,347 merupakan nilai pengaruh produktivitas kerja oleh lingkungan kerja melalui 

mediasi semangat kerja. Nilai pengaruh produktivitas kerja oleh lingkungan kerja melalui 

mediasi semangat kerja lebih besar daripada pengaruh lingkungan secara langsung, sehingga 

terbukti pengaruh lingkungan melalui semangat kerja terhadap produktivitas kerja.  
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Gambar 2. Hasil Uji Sobel  

Sumber : Data Diolah (2024) 

Dalam ilustrasi di gambar, dapat diterangkan bahwa uji sobel dari pengaruh produktivitas 

kerja oleh lingkungan kerja melalui mediasi semangat kerja sebagai variabel mediasi adalah 

positif dan signifikan. Dari analisis yang dilakukan, Tabel 5 memperlihatkan ikhtisar hasil 

pengujian secara keseluruhan. 

Tabel 4. Ringkasan Koefisien Jalur 

Pengaruh 
Variabel 

Koefisien 
Jalur 

Standar Kesalahan 
(Standar Error) Nilai thitung Sig. Keterangan 

X→M 0,700 0,785 (e1) 7,970 0,000 Positif dan Signifikan 
X→Y 0,312 0,858 (e2) 2,881 0,006 Positif dan Signifikan 
M→Y 0,495 0,858 (e2) 4,471 0,000 Positif dan Signifikan 

X→M→Y 0,347 e1 = 0,785 
e2 = 0,858 - 0,000 Positif dan Signifikan 

Sumber : Data Diolah (2024) 

Berikut hasil analisis variabel lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja melalui 

semangat kerja sebagai mediasi dijelaskan dalam gambar diagram di bawah ini: 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Jalur 
    Sumber : Data Diolah (2024) 

p2 = 0,312 

(0,006 < 0,05) 

p1 = 0,700 

(0,006 < 0,05) 

p3 = 0,495 

(0,000 < 0,05) 

p4 = 0,347 

(0,000 < 0,05) 
e1 = 0,785 

e2 = 0,858 



e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 
September 2024, Vol. 4 (No. 9): Hal 1826-1836 

 

Ni Kadek Wulan Lastiari,dkk | 1834  

Interpretasi Model 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Semangat Kerja 

Hasil yang diperoleh H1 terdukung dan H0 terbantahkan. Koefisien jalur sebesar 0,700 

dengan thitung sebesar 7,970 dan probabilitas t (sig.) sebesar 0,000 membuktikan pengaruh 

positif dan signifikan semangat kerja oleh lingkungan kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Hasil yang diperoleh H2 terdukung dan H0 terbantahkan. Koefisien jalur sebesar 0,312 

dengan thitung sebesar 2,881 dan probabilitas t (sig.) sebesar 0,006 membuktikan pengaruh 

positif dan signifikan produktivitas kerja oleh lingkungan kerja. 

3. Pengaruh Semangat Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Hasil yang diperoleh H3 terdukung dan H0 terbantahkan. Koefisien jalur sebesar 0,495 

dengan thitung sebesar 4,471 dan probabilitas t (sig.) sebesar 0,000 membuktikan pengaruh 

positif dan signifikan produktivitas kerja oleh semangat kerja. 

4. Peran Semangat Kerja Memediasi Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja 

Temuan tersebut mendukung H4 sekaligus menolak H0, dengan pengaruh tidak langsung 

sebesar 0,347 melebihi pengaruh langsung sebesar 0,312, dan nilai probabilitas satu sisi sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai probabilitas dua sisi sebesar 0,000 < 0,05. Membuktikan pengaruh positif 

dan signifikan produktivitas kerja oleh lingkungan kerja melalui semangat kerja.  

Lingkungan kerja terbukti memengaruhi produktivitas kerja secara tidak langsung melalui 

semangat kerja dan signifikan berdasarkan temuan penelitian ini. Selain itu, semangat kerja 

memainkan peran mediasi yang penting dan positif dalam hubungan antara lingkungan kerja 

dan produktivitas kerja. Akibatnya, semangat kerja secara parsial memediasi dampak 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

    

 Simpulan 

Penelitian membuktikan pengaruh produktivitas kerja serta semangat kerja oleh lingkungan 

kerja pada RSUD Sanjiwani Gianyar dengan positif serta signifikan. Dibuktikan juga pengaruh 

produktivitas kerja oleh semangat kerja pada RSUD Sanjiwani Gianyar juga positif serta signifikan. 

Terakhir produktivitas kerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja melalui semangat kerja pada RSUD 

Sanjiwani Gianyar juga positif serta signifikan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

meneliti variabel lainnya seperti variabel enioritas, promosi jabatan maupun work life balance 

yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja, dilakukan dengan metode dan faktor lainnya seperti 

jumlah sampel lebih banyak dan tempat yang tidak sama. 
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